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Abstract: Teaching methods in education are fundamental in achieving optimal learning 
outcomes. Active and effective learning methods can motivate students to develop their 
potential, starting from personality intelligence, morals or character, as well as social skills in 
society. The development of Islamic religious education in Indonesia is very famous. so that 
whenever and anyone who studies it will easily get various sources about Islamic education. 
Islamic education is very important in all times, especially the current era of globalization 
which is better known as the millenial era, the times of course have an influence on Islamic 
education in Indonesia, this raises new challenges in the world of education. In the current 
millenial era, there are so many technologies that facilitate the learning system, this is a 
challenge for us to utilize and manage technology for the sake of being wiser and useful for the 
development of Islamic education. because the teaching of Islamic education must develop 
according to the times without reducing Islamic traditions previous. The data collection 
process in this article uses a qualitative descriptive approach with literature methods and 
relative thinking which consists of finding, formulating, and identifying problems. The 
material obtained from the research results will be transcribed and analyzed. The results of 
this study obtained an effective and efficient method in delivering Islamic education materials, 
including using the conversational method (hiwar) of the Qur'an and Nabawi, the history of 
the Qur'an and Nabawi story, Amtsal Qur'ani and nabawi, exemplary, practice and 
habituation, ibrah or wisdom, targhib and tarhib that are adapted to the lives of the current 
millenial generation. 
Keywords: Millenial Generation, Islamic Education, Methods 

 
Abstrak: Metode pengajaran dalam pendidikan merupakan hal yang sangat 
fundamental dalam mencapai hasil pembelajan yang optimal. Metode pembelajaran 
yang aktif dan efektif dapat memotivasi peserta didik dalam mengembangkan 
potensi dalam dirinya, mulai dari kecerdasan kepribadian, akhlak atau budi pekerti, 
serta keterampilan bersosialisasi dalam masyarakat. Perkembangan pendidikan 
agama Islam di Indonesia tergolong sangat pesat. sehingga kapanpun dan siapapun 
yang mempelajarinya akan mudah mendapat berbagai sumber tentang pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam sangat penting di segala zaman,  khususnya era globalisasi 
saat ini yang lebih dikenal dengan era millenial, perkembangan zaman tentunya 
membawa pengaruh dalam pendidikan Islam di Indonesia, hal tersebut 
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menimbulkan tantangan baru dalam dunia pendidikan. Di era millenial saat ini 
banyak sekali berkembang teknologi-teknologi yang memudahkan dalam sistem 
pembelajaran, hal tersebut merupakan tantangan bagi kita untuk memanfaatkan dan 
mengelola teknologi untuk kepentingan yang lebih bijak dan berguna bagi 
perkembangan pendidikan Islam, karena pengajaran pendidikan Islam  harus 
berkembang mengikuti zaman tanpa mengurangi tradisi keislaman. Proses 
pengumpulan data dalam artikel ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
dengan metode kepustakaan dan berpikir relatif yang terdiri dari mencari, 
merumuskan, dan mengidentifikasi masalah. Materi hasil penelitian yang diperoleh 
akan ditranskip dan dianalisis. Hasil dari penelitian diperoleh metode efektif dan 
efisien dalam penyampaian materi-materi pendidikan Islam, diantaranya  
menggunakan metode percakapan (hiwar) Qur’an dan Nabawi, sejarah kisah 
Qur’ani dan Nabawi, Amtsal Qur’ani dan nabawi, keteladanan, pengamalan dan 
pembiasaan, ibrah/ hikmah, targhib dan tarhib yang disesuaikan dengan kehidupan 
generasi millenial saat ini. 
Kata Kunci: Generasi Millenial, Pendidikan Islam, Metode 
 
A. PENDAHULUAN 

Jika dikaji secara kompleks tujuan utama dari ajaran Islam adalah untuk 

membentuk masyarakat yang beretika dan beradab. Pendidikan adalah sekian dari 

banyak investasi sumber daya manusia yang diupayakan agar dapat memperbaiki 

keadaan sebuah masyarakat menjadi lebih baik dari sebelumnya. Social investment 

bertujuan dalam peningkatan kemampuan manusia dalam segala aspek. Kemudian 

keadaan pendidikan yang berjalan di Indonesia bukan semata-mata berhasil dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan dan nilai-nilai terhadap generasi selanjutnya, namun 

juga memperhatikan bagaimana memperbaiki keadaan seseorang dan juga 

meningkatkan kualitas etika dalam bertindak tanduk setiap insan.1 

Hanun Asrohah Mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah “sebagai 

suatu sistem merupakan satu kesatuan dari beberapa unsur dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan yang diinginkan”.2 Kemudian dalam UUD nomor 20 tahun 2003, 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional adalah “keseluruhan komponen pendidikan 

yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”. 

Pendidikan Islam memiliki tujuan mengarahkan tumbuh kembang setiap peserta 

didik secara bertingkat. Secara definisi umum pengertian pendidikan Islam memiliki 

beberapa aspek yaitu: 1). Seperangkat metode atau cara dalam menyampaikan ilmu 

                                                 
1 Fatimatuz Zuhro, “Pemikiran Pendidikan Islam Menurut KH. Hasyim Asy’ari”, Skripsi, UIN 

Maliki Malang, 2014. 
2 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, Cetakan I (Jakarta : Logos, 1999) 
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pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku peserta didik. 2). Seperangkat teori 

yang digunakan untuk menjelaskan dan menegaskan dari metode/cara yang 

digunakan. 3). Seperangkat nilai atau gagasan sebagai tujuan yang dinyatakan dalam 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan yang mencakup jumlah dan struktur 

latihan yang diberikan kepada peserta didik.3 

Seorang filosof terkenal yaitu Imam Abu Hamid Al-Ghazali menjelaskan 

bahwa pendidikan Islam memiliki dua tujuan utama yaitu untuk dapat mencapai 

kesempurnaan dalam mengabdi kepada Allah dan untuk mencapai kesempurnaan 

dunia serta akhirat. Pendidikan di Indonesia terus mengalami perkembangan mulai 

dari zaman masuknya Islam di Indonesia, seperti contoh lembaga pendidikan 

pesantren memiliki kontribusi besar dalam pengembangan pendidikan di berbagai 

zaman hingga eksistensinya tak tergantikan di era millenial saat ini. Pendidikan 

Islam harus dapat memberikan andil yang besar dalam menyiapkan setiap insan 

dalam menghadapi era millenial yang serba maju teknologinya. Manusia dituntut 

agar mampu mengubah tantangan saat ini menjadi peluang, kemudian juga dapat 

mengambil manfaat kesejahteraan hidupnya baik secara material maupun spiritual.  

Generasi millenial adalah tonggak utama dalam kemajuan masa depan bangsa 

Indonesia, kerusakan generasi saat ini akan memperburuk kondisi masa depan 

bangsa Indonesia. Urgensitas pendidikan agama Islam sangat relevan dalam rangka 

membina mental keagamaan generasi millenial, hal tersebut berdasarkan pada data 

statistik yang publish oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan & Anak dengan 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 yang memaparkan berkenaan komposisi 

penduduk Indonesia saat ini masih relatif muda meskipun jumlahnya menurut 

SUPAS tahun 2015 bertambah 2 kali dibandingkan jumlah penduduk awal tahun 

1970. Komposisi penduduk pada tahun 2015 ditandai dengan dominasi penduduk 

usia produktif.4 Dari situ muncul pertanyaan bagaimana metode dan strategi 

                                                 
3 Palahudin Palahudin, Muhammad Eri Hadiana, and Hasan Basri, “Implementasi Standar 

Pengelolaan Pendidikan Dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Islam,” J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama 
Islam Vol.7, No. 1 (2020), https://doi.org/10.18860/jpai.v7i1.9776. 

4 Kementerian pemberdayaan Perempuan & Perlindungan Anak dan Badan Pusat Statistik, 
Statistik Gender Tematik: Profil generasi Milenial Indonesia (Jakarta: Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018) 
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pembelajaran pendidikan agama Islam dalam upaya pembinaan mental keagamaan 

pada generasi millenial? 

Kondisi perilaku dan perbuatan generasi millenial saat ini tergolong sangat 

mengkhawatirkan, hingga agresifitasnya mengarah pada perbuatan yang merugikan 

orang lain, hal tersebut merupakan efek negatif dari penggunaan media sosial dan 

media terlebih generasi millenial dalam fase dimana emosional yang tidak menentu 

yang menjadikannya memiliki pemikiran yang kadang menyimpang, karena kurang 

bisa memilah dan memilih informasi yang secara mudah di akses di era saat ini. 

Maka peran pendidikan agama Islam penting disini harus mampu mengikuti 

perkembangan zaman diberbagai aspek. Misalnya dengan memanfaatkan sosial 

media dalam sarana pembelajaran, yang pada realitasnya kurang lebih 79% generasi 

millenial menghabiskan waktunya untuk berselancar di dunia maya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pentingnya kemampuan memanajemen indormasi, 

menginterpretasi dan mengevaluasi diri sebagi generasi millenial yang sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam.5 Tujuannya agar pendidikan agama Islam dapat 

menyesuaikan perkembangan zaman dan memiliki daya adaptif dalam rangka 

membentuk karakter generasi millenial sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 

Sejalan dengan penelitian Angga Teguh dan Ulfa Aini berkenaan strategi 

pembelajaran pendidikan agama Islam bagi generasi millenial di era revolusi 

Industri 4.0, yang menyebutkan pada era revolusi industri 4.0 ini merupakan masa 

dimana telah menghantarkan generasi millenial pada arah yang progresif dan 

modernis.6 Dengan ditandai adanya kecepatan akses informasi yang kian pesat  dan 

cepat di era saat ini yang memunculkan tatanan kehidupan baru. Metode ataupun 

strategi pembelajaran pendidikan Islam harus terus dikembangkan khususnya 

berobyek pada generasi millenial dengan berbasis pada life skills, yang merupakan 

strategi dalam transfer ilmu pendidikan agama Islam yang diiringi dengan keahlian 

                                                 
5 Lucy Pujasari Supratman. “Penggunaan Media Sosial oleh Digital Native”. Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 15, No. 1 (2018), 47–60. 
6 Prastyo, Angga Teguh, and Ulfatul Aini. "Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi 

Generasi Millenial di Era Revolusi Industri 4.0 (Studi Multisitus Di SMA Surya Buana Kota Malang 
Dan SMA Islam Nusantara Kota Malang)." Proceeding of International Conference on Islamic Education: 
Challenges in Technology and Literacy Faculty of Education and Teacher Training, Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang November. 2019. 
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untuk memahami dan menguasai diri serta mencapuk aspek jasmani dan rohani.7 

Maka dari itu diperlukan inovasi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

dengan mengintegrasikan metode yang relevan dengan perkembangan zaman sesuai 

tuntutan yang harus dicapai agar dapat merespon tantangan di era millenial. Dengan 

demikian, orientasi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam proses 

pembentukan kecakapan baik aspek generik dan spesifik yang terintegrasi pada 

kehidupan generasi millenial. Tulisan ini dimaksudkan bagaimana metode dan 

strategi pembelajaran pendidikan agama Islam dalam menghadapi perkembangan 

era millenial saat ini, dengan fokus pembahasan pada generasi millenial. 

B. METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

1. Metode Pembelajaran PAI 

Sebelum masuk pembahasan mengenai metode perlu diketahui lingkup 

metodologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti “ilmu tentang 

metode, uraian tentang metode”.8 Kemudian metode sendiri memiliki arti ”Cara 

teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 

dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”. Sedangkan 

metode dalam mengajar memiliki arti ”salah satu komponen dari pada proses 

pendidikan. Merupakan alat mencapai tujuan, yang didukung oleh alat-alat bantu 

mengajar. Merupakan kebulatan dalam suatu sistem pendidikan”.9 Secara garis besar 

metode pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang terstruktur sistematis dan 

pragmatis dalam mencapai tujuan pendidikan agama Islam, dengan melalui 

berbagai kegiatan, baik dari dalam maupun luar kelas di lingkungan sekolah. 

Pendidik dituntut untuk mengkombinasi berbagai pendekatan metode dalam 

pengajaran tentunya yang relevan dengan perkembangan zaman sekarang yang 

lebih di kenal dengan millenial.10 

                                                 
7 Departemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam. Pedoman Integrasi Life 

Skills Dalam Pembelajaran. Jakarta: Departemen Agama RI, 2005. 
8 Depdiknas. Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran (Jakarta: Depdiknas, 2002) 
9 Zuhairini, Dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1981) 
10 AlFauzan Amin, “Metode Pembelajaran Agama Islam,” International Journal of Physiology 

Vol.6, No. 1 (2018). 
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Dalam Agama Islam melaksanakan pendidikan agama merupakan perintah 

Allah SWT yang berarti juga ibadah kepadanya. Maka dari itu setiap pendidik harus 

memiliki dan senantiasa membekali diri dengan berbagai kemampuan yang berguna 

dalam pengajaran. Kemampuan intelektual dan metodologis, serta kepribadian dan 

akhlak mulia harus dimiliki oleh guru. Karena keteladanan mutlak harus dimiliki 

guru agar dapat berperan sebagaimana mestinya sebagai guru Pendidikan Agama 

Islam. Karena pendidikan merupakan perintah Allah, maka Allah banyak 

memberikan petunjuk tentang masalah pendidikan. Dalam Surah Al-Alaq ayat 1–5 

yang merupakan wahyu yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW. 

Yang berisi perintah atau petunjuk dalam pendidikan. Dengan ayat pertama 

merupakan perintah membaca “Iqra”. Karena membaca merupakan salah satu 

aktivitas dalam pendidikan yang tidak dapat dipisahkan, baik membaca yang 

tertulis maupun membaca fenomena alam yang tidak tertulis. 

Salah satu cara atau metode dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

adalah pembiasaan dan pengamalan, dalam Surah Al-Alaq mengisyaratkan secara 

implisit, ketika wahyu tersebut turun kepada Nabi Muhammad SAW perintah “iqra” 

diulang-ulang oleh Malaikat Jibril. Secara tersirat latihan dan pengulangan 

merupakan metode praktis dalam memahami materi pelajaran begitu juga dengan 

metode ini. Dalam pengamalan dari pembelajaran pasti diperlukan pembiasaan yang 

dilakukan sejak dini, yang endingnya akan menjadi kebiasaan tanpak 

keterpaksaan.11 Adapun ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit menjelaskan berkenaan 

metode pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu : 

a. Surah An-Nahl ayat 125 

 ضَلَُّ بِمَنُْ اعَْلمَُُ هوَُُ رَبَّكَُ اِنَُّ احَْسَنُُ  هِيَُ باِلَّتيُِْ وَجَادِلْهُمُْ الْحَسَنةَُِ وَالْمَوْعِظَةُِ باِلْحِكْمَةُِ رَب كَُِ سَبيِْلُِ ىالُِ  ادُعُُْ

 الْمُهْتدَِيْنَُبُِ اعَْلمَُُ وَهُوَُ سَبيِْلِهُ  عَنُْ

Terjemah : Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling 

                                                 
11 Binti, Maunah. Metodologi Pengajaran Agama Islam. Cetakan I, (Yogyakarta: Teras, 2009). 
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tahu siapa yang mendapat petunjuk (An-Nahl [16]:125).12 Metode yang dimaksud 

dalam ayat di atas yaitu metode hikmah, merupakan metode yang berisi 

argumentasi yang qoth’i, menekankan pada komunikasi yang memiliki tendensi 

yang jelas agar peserta didik memahami materi dari pendidik dengan 

penjelasan yang mudah diterima peserta didik melalui proses interaksi yang 

relevan dengan era sekarang. Berdasarkan pendekatan religius, biologis, 

psikologis, dan sosiologis  dalam proses pembelajaran. 

b. Surah Al-Kahfi ayat 77 

ُُِۗقرَْيةَُِ اهَْلَُ اتَيَاَ ُ اِذاَ ُ ىُ حَت ُۗ ُ فاَنْطَلقَاَ  انَُْ يُّرِيْدُُ جِداَرًا فيِْهَا فوََجَداَ يُّضَي فِوُْهُمَا انَُْ فاَبَوَْا اهَْلهََا اسْتطَْعمََا ُۗ 

َّخَذْتَُ شِئتَُْ لوَُْ قاَلَُۗ ُ اقَاَمَهُ فَُ يَّنْقضََُّ  اجَْرًا عَليَْهُِ لتَ

Terjemah : Lalu, keduanya berjalan, hingga ketika keduanya sampai ke penduduk suatu 

negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi mereka tidak mau 

menjamu keduanya. Kemudian, keduanya mendapati dinding (rumah) yang hampir 

roboh di negeri itu, lalu dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau, 

niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” (Al-Kahf [18]:77).13 Metode yang 

dimaksud ayat di atas yaitu metode demontrasi, mencontohkan, atau 

menampilkan suatu proses kerja yang berupa praktek secara langsung 

berdasarkan pada teori yang diajarkan. Contohnya seperti praktek shalat, 

thaharah, baca tulis Al-Qur’an, dll. Dengan adanya praktek akan memudahkan 

peserta didik dalam memahami serta mengimplementasikan keilmuan yang 

disampaikan pendidik. 

c. Surah Hud ayat 120 

سُلُِ ءُِباَُ انَُْ  مِنُْ عَليَْكَُ نَّقصُُُّ وَكُلًُّ ذِكْر ُ وَمَوْعِظَة ُ الْحَقُُّ ذِهُِهُ  فيُِْ ءَكَُوَجَاُ  فؤَُادكََُ بهُِ  نثُبَ ِتُُ مَا الرُّ  ىوَّ

 لِلْمُؤْمِنيِْنَُ

Terjemah : Semua kisah rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu (Nabi Muhammad), 

yaitu kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu. Di dalamnya telah diberikan 

kepadamu (segala) kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi orang-orang mukmin 

(Hud/11:120).14 Metode yang dimaksud ayat di atas yaitu metode cerita, 

                                                 
12 Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surah An-Nahl/16:125, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019. 
13 Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surah Al-Kahf/18:77. 
14 Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surah Hud/11:120. 
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mengambil hikmah-hikmah cerita terdahulu yang berisikan kebenaran. Dengan 

metode tersebut akan menumbuhkan ketertarikan dan kesan mendalam pada 

peserta didik guna menstimulus mereka untuk meneladani kisah-kisah 

terdahulu dan menjauhi hal-hal negatif yang terkandung dalam cerita hal ini 

selaras dengan firman Allah Surah Yusuf ayat 111 : 

وُلِى عِبْرَة ُ قصََصِهِمُْ فيُِْ كَانَُ لقَدَُْ  وَتفَْصِيْلَُ يدَيَْهُِ بيَْنَُ الَّذِيُْ تصَْدِيْقَُ كِنُْوَلُ  ىيُّفْترَ ُ حَدِيْثاً كاَنَُ مَا الّْلَْباَبُِ  لّ ِ

هُدىً شَيْءُ  كُل ُِ رَحْمَةًُ وَّ  ࣖ  يُّؤْمِنوُْنَُ ل ِقوَْمُ  وَّ

Terjemah : Sungguh, pada kisah mereka benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-

orang yang berakal sehat. (Al-Qur’an) bukanlah cerita yang dibuat-buat, melainkan 

merupakan pembenar (kitab-kitab) yang sebelumnya, memerinci segala sesuatu, sebagai 

petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang beriman (Yusuf [12]:111).15 

d. Surah Al-Baqarah ayat 189 

ُِ لِلنَّاسُِ مَوَاقيِْتُُ هِيَُ قلُُْ ۗ ُ الّْهَِلَّةُِ عَنُِ لوُْنكََُيسَْـ ُ  اظهُُوْرِهَُ مِنُْ الْبيُوُْتَُ تأَتْوُا باِنَُْ الْبرُُِّ وَليَْسَُ ۗ ُ وَالْحَج 

 تفُْلِحُوْنَُ لعَلََّكُمُْ هَُالل ُ وَاتَّقوُا ۗ ُ ابَْوَابِهَا مِنُْ الْبيُوُْتَُ وَأتْوُا ىُ اتَّقُ  مَنُِ الْبرَُِّ كِنَُّوَلُ 

Terjemah : Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang bulan sabit. 

Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji.” Bukanlah 

suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu adalah 

(kebajikan) orang yang bertakwa. Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung (Al-Baqarah/2:189).16 Metode yang 

dimaksud ayat di atas yaitu metode tanya jawab, metode seperti ini sangat 

relevan dengan pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menstimulus 

peserta didik agar kritis dan aktif dalam menyikapi suatu hal ketika proses 

pembelajaran. Hal ini seperti yang di contohkan Nabi Muhammad SAW dalam 

mendidik akhlak para sahabat dengan metode dialog nabawiyah.  

2. Pendekatan, Metode, Teknik, Model Dan Strategi Dalam Pengajaran 

a. Pendekatan 

Pendekatan memiliki arti titik tolak atau disebut juga dengan sudut pandang, 

cara pandang kita terhadap proses pembelajaran. Pendekatan harus dimiliki setiap 

guru untuk merealisasikan strategi secara langsung direct instruction, pembelajaran 

                                                 
15 Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surah Yusuf/12:111. 
16 Al-Qur’an dan Terjemahannya. Surah Al-Baqarah/2:189. 
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deduktif atau pembelajaran ekspositori. Kemudian peran siswa adalah menurunkan 

strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi dalam pembelajaran 

induktif. Menurut penuturan Armai Arief, pendekatan berasal dari Approach dalam 

bahasa Inggris dan Madkhal dalam bahasa Arab yang merupakan serangkaian asumsi 

mengenai hakikat pendidikan Islam dan pengajaran agama Islam serta cara belajar 

agama Islam.17 Pendekatan dalam pengajaran pendidikan Islam merupakan sebuah 

asumsi terhadap inti atau hakikat pendidikan Islam. Di dalam setiap pendekatan 

menggunakan metode yang beragam antara pendekatan satu dengan pendekatan 

yang lain, hal yang yang paling urgent dalam pendekatan merujuk pada tujuan yang 

sama. 

Dalam pengajaran pendidikan Islam secara umum memiliki pendekatan yang 

terdiri dari, pendekatan deduktif-induktif, pendekatan filosofis, pendekatan sosial 

budaya, pendekatan emosional dan pendekatan fungsional. Dari beranekaragam 

pendekatan tersebut tentunya menggunakan teknik yang berbeda-beda yang ending 

dari tujuannya biasanya sesuai dengan tujuan yang telah disusun dan direncanakan 

serta ditetapkan.18 

b. Metode 

Metode merupakan uraian dari pendekatan, dalam satu pendekatan memiliki 

beberapa metode. Metode adalah prosedur pembelajaran yang difokuskan terhadap 

pencapaian tujuan. Teknik seta taktik penyampaian dalam mengajar merupakan 

penjabaran dari metode pembelajaran. Secara garis besar pengertian metode adalah 

jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan yang ditentukan. metode berasal dari kata 

yunani yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui’ dan hodos berarti jalan atau cara, 

kemudian metode berkaitan erat dengan metodologi yang mana mempunyai arti 

ilmu tentang jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.19 Kemudian dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia metode memilik arti cara yang teratur dan terpikir 

baik dalam mencapai maksud tujuan yang telah direncanakan (ilmu pengetahuan 

                                                 
17 Armai Arief, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) 
18 Al Fauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam (Bengkulu: IAIN Bengkulu Press, 2015) 
19 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2006), hal. 144. 
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dan sebagainya), cara kerja yang teratur dan terstruktur memudahkan dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan.20 

Kemudian menurut Hasan Langgulung menjelaskan bahwa metode mengajar 

merupakan jalan yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan 

peserta didik pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, dari penjelasan 

tersebut metode mengajar merupakan alat dalam menciptakan proses 

pembelajaran.21 Menurut Muhammad Atiyah Al-abrasy menuturkan bahwa metode 

jalan yang digunakan pendidik untuk memberikan pengertian kepada peserta didik 

tentang segala materi dalam proses pembelajaran.22 

Dari penjelasan beberapa definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

metode adalah teknik atau cara yang digunakan pendidik dalam usaha 

menyampaikan dan memberikan pengajaran kepada peserta didik untuk mencapai 

tujuan dari pembelajaran. Penjabaran daripada metode biasanya langsung dikaitkan 

dengan teknik, yang keduanya saling berkaitan. Metode pendidikan merupakan 

prosedur secara umum dalam penyampaian materi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang didasarkan para perencanaan mengenai hakikat sebagai sub-sistem 

pendidikan, kemudian teknik pendidikan merupakan langkah-langkah yang diambil 

pendidik dalam melaksanakan pengajarannya terhadap siswa.23 

Dalam pelaksanaan metode pendidikan harus memperhatikan permasalahan 

yang ada seperti permasalahan individu dan sosial para peserta didik serta pendidik, 

terdapat beberapa dasar yang harus diterapkan antara lain yaitu : 

1) Dasar agamis dan religious yang menitik beratkan bahwa manusia adalah 

mahkluk religious dan agama adalah dasar sebagai metode pengajaran bagi 

pendidik terhadap peserta didik. 

2) Dasar filosofis yang memandang manusia adalah mahluk rasional, 

sehingga segala sesuatu yang menyangkut perkembangannya didasarkan 

                                                 
20 Erwati Aziz. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam (Surakarta: Tiga Serangkai, 2013) hal.79, lihat 

Mumtazul Fikri, “Konsep Pendidikan Islam: Pendekatan Metode Pengajaran”, Jurnal Ilmiah Islam 
Futura Volume XI, No 1 Agustus 2017, hal. 118. 

21 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 2006), 
hal. 183. 

22 Ahmad Syukri Harahap, “Metode Pendidikan Islam Dalam Persfektif Filsafat pendidikan 
Islam”, Jurnal Hikmah, Volume 15, No 1 Juni 2018, hal. 14. 

23 Depag RI, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 2001), hal, 90. 
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pada sejauh mana kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan sampai 

titik maksimal perkembangannya. 

3) Dasar sosiokultural yang bertumpu bahwa manusia adalah mahluk yang 

bermasyarakat dan berkebudayaan dan disebut juga homosaapiens, dengan 

demikian pengaruh lingkungan dan kebudayaannya sangat besar bagi 

proses pendidikan individualnya. 

4) Dasar scientific pandagan bahwa manusia memliki kemampuan 

memunculkan/mencipta (kognitif) dan berkemauan keras (konatif) dan 

merasa (afektif) sehingga pendidikan harus dapat mengembangkan 

kemampuan analitis dan reflektif dalam berpikir. 

Dalam konteks mengenai pendidikan Islam metode yang sesuai diterapkan 

yaitu dengan mengkombinasi nilai-nilai intrinsik dan ekstrinsik yang searah dengan 

materi pelajaran dan secara fugsional dapat dipakai dalam merealisasikan nilai ideal 

yang terkandung dalam tujuan pendidikan. Terdapat tiga aspek utama dalam tujuan 

pendidikan Islam yaitu : membentuk hamba yang taat kepada Allah SWT, edukatif 

dengan berdasar Al-Qur’an dan Hadis, serta meneladani segala perilaku Nabi 

Muhammad SAW dan sahabatnya.24 

c. Teknik 

Sesuai dengan penjelasan teknik ini memiliki kaitan yang erat dengan metode 

pembelajaran. Teknik pembelajaran dapat jabarkan sebagai cara yang dilaksanakan 

seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik dan 

terperinci.25 Contohnya, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah 

siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara 

teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah 

siswanya sedikit. Dengan kata lain cara yang bagaimana yang harus dilakukan agar 

metode ceramah yang dilakukan berjalan efektif dan efisien. Dengan demikian 

sebelum seorang melakukan proses ceramah sebaiknya memperhatikan kondisi dan 

situasi. 

                                                 
24 M. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Pendidikan Islam (Jogjakarta : Arruz-Media 

cet 1 2012,) hal,165. 
25 Akhmad, Mukhsin. Manajemen Strategi Dalam Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam 

(Studi Multikasus di MAN 2 Tulungagung dan MAN 2 Kota Kediri). Diss. IAIN Tulungagung, 2020. 
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Teknik pembelajaran merupakan gaya seorang guru dalam melaksanakan 

metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Misalkan, 

terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akan 

sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam penyajiannya, yang satu 

cenderung banyak diselingi dengan humor karena memang dia memiliki sense of 

humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi kurang memiliki sense of humor, 

tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu elektronik karena dia memang sangat 

menguasai bidang itu. Dalam gaya pembelajaran akan tampak keunikan atau 

kekhasan dari masing-masing guru, sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan 

tipe kepribadian dari guru yang bersangkutan. Dalam teknik seperti ini, 

pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekaligus juga seni dalam belajar.26 

d. Model 

Model pembelajaran merupakan gambaran pembelajaran yang disajikan secara 

khas oleh setiap guru di kelasnya masing-masing dan memiliki keunikan tersendiri. 

Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.27 Apabila antara pendekatan, strategi, 

metode, teknik dan bahkan taktik pembelajaran sudah terangkai menjadi satu 

kesatuan yang utuh maka terbentuklah apa yang disebut dengan model 

pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk 

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas 

oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan cover atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.28 

e. Strategi Pembelajaran 

Strategi dalam pembelajran merupakan perencanaan yang Di dalamnya berisi 

tentang rangkaian dan runtutan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Menurut J.R David menuturkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Istilah 

                                                 
26 Amin, “Metode Pembelajaran Agama Islam.”… 
27 Yoyon, Bahtiar Irianto. Kebijakan Pembaruan Pendidikan: Konsep, Teori dan Model. Ed. 1 cet 2. 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 
28 Amin, “Metode Pembelajaran Agama Islam.”… 
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strategi sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang selalu sama. 

Dalam konteks pengajaran strategi bisa diartikan sebagai suatu pola umum tindakan 

guru-peserta didik dalam manifestasi aktivitas pengajaran. 

Kemudian Nana Sudjana dalam bukunya menjelaskan bahwa strategi mengajar 

(pengajaran) adalah “taktik” yang digunakan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar (pengajaran) agar dapat mempengaruhi para siswa (peserta didik) 

mencapai tujuan pengajaran secara lebih efektif dan efisien. Menurut Nana Sudjana, 

strategi mengajar/pengajaran ada pada pelaksanaan, sebagai tindakan nyata atau 

perbuatan guru itu sendiri pada saat mengajar berdasarkan pada batasan/rambu-

rambu dalam satuan pelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diambil 

kesimpulan bahwa strategi pembelajaran harus mengandung penjelasan mengenai 

metode/prosedur dan teknik yang digunakan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan kata lain, strategi pembelajaran mempunyai arti yang lebih 

luas daripada metode dan teknik. Artinya, metode/prosedur dan teknik 

pembelajaran merupakan bagian dari strategi pembelajaran. Dari metode, teknik 

pembelajaran diturunkan secara aplikatif, nyata, dan praktis di kelas saat 

pembelajaran berlangsung.29 

D. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI GENERASI MILLENIAL 

1. Makna Pendidikan Islam 

Payung hukum pendidikan Islam bertumpu pada UUD Negara Kesatuan 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memeliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, ahklak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, untuk itu kualitas SDM perlu ditingkatkan mengacu pada IMTAQ dan 

IPTEK sehingga tercapainya tujuan pendidikan nasional. Peningkatan IMTAQ 

sebagai syarat untuk mencerdaskan bangsa akan lebih efektif apabila dilakukan 

                                                 
29 Muhammad Afandi, Model Dan Metode Pembelajaran (Semarang: Unissula Press, 2013) 
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dalam sistem pendidikan agama yang sistematis, efektif serta efesien baik dalam 

jalur lembaga formal maupun nonformal.30 

Makna pendidikan sendiri memiliki arti yang sangat luas yang meliputi segala 

perbuatan atau semua usaha dari generasi terdahulu atau generasi senior yang 

mengalihkan nilai-nilai dan melimpahkan, memberikan pengetahuan, pengalaman, 

kecakapan dan keterampilan kepada generasi selanjutnya. Untuk mempersiapkan 

mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup baik lahir maupun batin. Kemudian 

dalam pembahasan pendidikan Islam ini mengacu kepada makna dan asal dari kata 

yang membentuk pendidikan tersebut yang dihubungkan dengan ajaran Islam. 

Maka perlu dikaji sehingga dapat digunakan dalam arti definitif. Terdapat tiga 

Istilah dalam pendidikan Islam antara lain yaitu : At-tarbiyah, Al-ta’lim, Al-ta’dib.  

Kata At-Tarbiyah memang tidak terdapat dalam Al-Qur’an, tetapi istilah 

tersebut dinisbatkan kebada Ar-rabb, Rabbayani, Rabbani, dan Ribbiyun. Dalam hal ini 

Al-Qurthubi mendefinisikan Ar-raabb dengan “pemilik, tuan, yang maha 

memperbaiki, yang maha mengatur, yang maha menunaikan”. Kemudian Fahrurozi 

memiliki pendapat bahwa Ar-rabb  seakar dengan At-tarbiyah mempunyai makna Al-

tanmiyah, pertumbuhan dan perkembangan, menurutnya kata Rabbayani tidak hanya 

mencakup pengajaran yang bersifat ucapan, tetapi juga meliputi pengajaran yang 

bersifat sikap dan tingkah laku”.31 

Merujuk pada At-tarbiyah dalam kamus bahasa Arab berasal dari kata Raba-

yarbu maknanya bertambah, Rabiya-yarba maknanya tumbuh dan Rabba-yarubbu 

maknyanya memperbaiki dan mengurusi kepentingan.32 Imam Baidowi menuturkan 

Ar-rabb memiliki makna tarbiyah (pendidikan) yang berarti lengkapnya yaitu 

menyampaikan sesuatu hingga mencapai kesempurnaan. Kata tersebut berisifat 

mubalaghah atau penekanan. Kemudian Naquib Al-atas mendefinisikan bahwa 

tarbiyah memiliki arti mendidik, memelihara, menjaga dan membina segala 

ciptaannya.33 

                                                 
30 Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, (Jakarta: BP.Cipta Jaya, 2003), hal. 4. 
31 M. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Pendidikan Islam (Jogjakarta : Arruz-Media 

cet 1 2012,) hal, 30. 
32 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), hal. 2. 
33 An-Nahlawi Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam Dalam Keluarga, di 

Sekolah, dan di Masyarakat, alih bahasa, Herry Noer Ali, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal 31. 
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Pada konsep Tarbiyah juga menggunakan konsep ta’lim untuk pendidikan 

Islam yang secara etimologi memiliki kesamaan dengan tarbiyah, yaitu semacam 

proses transfer ilmu pengetahuan dari pendidik ke peserta didik. Abdul Fattah Jalal 

menuturkan ta’lim adalah sebuah proses pembelajaran terus menerus sejak manusia 

lahir melalui pengembangan fungsi indera manusia pendengaran, pengelihatan, dan 

hati. Pengertian tersebut sesuai dengan firman Allah SWT pada (Q.S. An-Nahl ayat 

78), yang artinya “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati agar 

kamu bersyukur”. Pengembangan tersebut merupakan tanggungjawab orang tua 

terhadap anaknya yang masih kecil, ketika beranjak dewasa hendaknya orang 

tersebut belajar secara mandiri sampai tidak dapat meneruskan belajarnya atau 

meninggal dunia. Proses belajar atau ta’lim tidak berhenti pada pencapaian ilmu 

pengetahuan dalam domain kognitif semata, namun terus berlanjut hingga 

menjangkau pada wilayah psikomotorik serta afeksi. Jika ilmu pengetahuan hanya 

sampai pada tahap kognitif tidak akan mempengaruhi atau mendorong seorang 

untuk mengamalkan, dan pengetahuan tersbut biasanya didapat atas dasar 

prasangka atau taklid. Perlu diketahui Al-Qur’an sangat mengecam orang yang 

hanya memiliki pengetahuan semacam ini.34 

Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan bahwa ta’lim merupakan proses 

perpindahan atau transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada setiap individu, tanpa 

terdapat adanya batasan juga ketentuan tertentu. Penjelasan tersebut sesuai dengan 

firman Allah SWT pada surah Al-Baqarah ayat 31 mengenai bagaimana tuhan 

mengajarakan nabi Adam As, yang mana transmisi tersebut dilakukan secara 

bertahap. Ta’lim sendiri merupakan bagian kecil/cabang dari At-tarbiyah aqliyah, 

yang memiliki tujuan untuk memperoleh pengetahuan serta keahlian berpikir yang 

memiliki sifat menuju pada domain kognitif, hal ini dapat di telaah dari penggunaan 

kata alama pada surah Al-Baqarah ayat 31 yang dihubungkan dengan kata aradha 

yang menunnjukan bahwa proses pengajaran Adam As selalu diakhiri pada tahap 

evaluasi.35 

                                                 
34 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam ( Jakarta, Bumi Aksara, 2010), hal 23. 
35 Andi Hidayat, “Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Milenial,” Fenomena Vol.10, No. 1 

(2018): 55–76, https://doi.org/10.21093/fj.v10i1.1184. 
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Kemudian istilah yang ketiga ini digunakan merujuk pada pendidikan yang 

merupakan adab. Memiliki arti dasar “undangan kepada suatu perjamuan”. Ibnu 

Mandzur mengungkapkan “addahu fataaddaba” berati allamahu yang maknanya 

mendidiknya. Analogi suatu perjamuan mengisyaratkan bahwa tuan rumah adalah 

orang yang mulia dan adanya banyak orang yang hadir, dan bahwasanya yang hadir 

merupakan orang-orang yang menurut perkiraan tuan rumah pantas mendapatkan 

kehormatan untuk diundang maka dari itu, mereka adalah orang-orang bermutu 

dan berpendidikan tinggi yang diharapkan bisa bertingkah laku sesuai dengan 

keadaan, baik dalam berbicara, bertindak maupun etika.36 

Muhammad Nadi Al-Badri menuturkan sebagaimana dikutip oleh Ramayulis 

pada zaman klasik orang yang mengenal kata ta’dib untuk menunjukan kegiatan 

pendidikan, pengertian ini terus terpakai sepanjang kejayaaan Islam. Sehingga ilmu 

pengetahuan yang dihasilkan oleh akal manusia hal tersebut disebut adab, baik yang 

berhubungan langsung dengan Islam seperti fiqih, tafsir, tauhid, ilmu bahasa arab 

dan sebagainya. Serta yang tidak berhubungan secara langsung seperti fisika, 

astronomi, kedokteran, filsafat dan yang lain. Kemudian seorang pendidik disebut 

dengan muaddib.37 

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam secara universal memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keimanan pemahaman, penghayatan dan pengalaman manusia 

tentang agama Islam. Dengan mempelajari pendidikan Islam menjadikan manusia 

yang beriman dan bertakwa terhadap Allah SWT, serta memiliki budi pekerti atau 

akhlak yang mulia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa serta bernegara.38 

Athiyah Al-Abrasy seorang pakar pendidikan membagi tujuan umum dalam 

pendidikan Islam diantaranya yaitu: membentuk akhlak yang mulia, tujuan ini telah 

disepakati oleh orang-orang Islam bahwa inti dari pendidikan Islam adalah 

mencapai akhlak yang mulia, sebagaimana misi kerasulan Muhammad SAW, 

Mempersiapkan peserta didik untuk kehidupan dunia dan akhirat, Mempersiapkan 

                                                 
36 7 Muhammad Naquib Al-Attas, The Concept of Education in Islam: A Frame Work for an Islamic 

Phylosophy of Education, Terj. Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1996) hal 56-57. 
37 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta, Kalam Mulia 1990), hal 6. 
38 Muhaiman, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 78. 
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peserta didik dalam dunia usaha mencari rezeki yang profesional, Menumbuhkan 

semangat ilmiah kepada peserta didik untuk selalu belajar dan mengkaji ilmu, 

Mempersiapkan peserta didik yang profesional dalam bidang teknik atau keahlian 

yang spesifik yang digunakan dalam hidup.39 

Di samping tujuan umum terdapat tujuan khusus dalam tujuan pembelajaran 

pendidikan agama Islam diantaranya yaitu : memberi pengetahuan kepada murid 

mengenai akhidah Islam, dasar-dasar agama, syariat Islam, serta cara amaliyah 

beribadah, menumbuhkan kesadaran terhadap peserta didik terhadap agama Islam 

serta prinsip-prinsip dasar dalam agama Islam, menanamkan keimanan kepada 

Allah SWT dan yang teradapat pada rukun iman, memunculkan minat murid dalam 

memperkaya ilmu pengetahuan, adab, kemudian hukum-hukum Islam serta 

mengamalkannya, mengapresiasi terhadap Al-Qur’an dan mengamalkannya, 

memiliki rasa bangga terhadap sejarah kebudayaan Islam, membentengi diri dari 

pemahaman yang menyimpang dari ajaran Islam yang Rahmatan lil alamin.40 

Dari uraian tujuan pendidikan Islam di atas dapat disimpulkan menjadi 

beberapa dimensi, yang menjadi tujuan daripada pendidikan Islam yaitu sebagai 

berikut : Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam, Dimensi 

pemahaman atau penalaran akal intelektual serta keilmuan peserta didik terhadap 

ajaran agama Islam, Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 

peserta didik dalam menjalankan ajaran islam, Dan Dimensi pengalaman yang 

dimaksud adalah bagaimana ajaran Islam tersebut dipahami, diimani serta dihayati 

oleh murid agar menumbuhkan semangat dalam dirinya untuk mengamalkan nilai-

nilai dalam ajaran agama Islam untuk kehidupan berbangsa dan bernegara.41 

3. Generasi Millenial 

Banyak yang menarik di era modern ini, salah satunya yaitu yang hangat 

adalah penyebutan generasi sekarang yang disebut generasi millenial, hal ini 

disebabkan oleh globalisasi, perkembangan teknologi serta gaya hidup pop culture. 

                                                 
39 Abdul Wahab Syakhrani, “Memperkuat Eksistensi Pendidikan Islam Di Era 4.0,” CBJIS : 

Cross-Border Journal of Islamic Studies Vol.1, No. 2 (2019): 57–69, https://doi.org/10.37567/siln.v1i2.90. 
40 Utomo, Sigit Tri and Luluk Ifadah. "Inovasi Kurikulum Dalam Dimensi Tahapan 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam." Journal of Research and Thought on Islamic 
Education (JRTIE) Vol.3, No.1 (2020): 19-38. 

41 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 164-166. 
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Fenomena ini karena globalisasi sudah merajalela diberbagai daerah, globalisasi 

diartikan sebagai suatu proses penyebaran atau mendunianya sistem sosial, 

ekonomi, politik dan budaya, hal ini menyebabkan dunia lebih terkesan bebas tanpa 

batas borderless world. Kemudian dengan adanya internet, satelit, smartphone dan 

perangkat teknologi, ini menjadikan perkembangan teknologi semakin pesat dan 

memudahkan penyebaran informasi dan berita yang sedang diperbincangkan. 

Proses yang penting dalam globalisasi adalah menciptakan generasi gadget yang 

cenderung hidup selalu menggunakan smartphone. Istilah tersebut menandakan 

munculnya atau lahirnya generasi millenial.42 

Millenial juga dikenal dengan generasi Y yang merupakan kelompok 

demografi yang muncul setelah generasi X. Tidak terdapat waktu yang pasti 

mengenai awal dan akhir munculnya kelompok ini. Peneliti biasanya menggunakan 

awal tahun 1980 an sebagi awal kemunculan kelompok ini dan pertengahan 1990 

hingga 2000 an sebagai akhir dari kelahiran. Millenial disebut juga dengan “Echo 

Boomers” karena terdapat peningkatan yang besar pada jumlah kelahiran pada tahun 

1980 an dan 1990 an. Beruntungnya pada abad 20 ini trend menuju keluarga yang 

lebih kecil pada negara-negara maju terus meningkat, sehingga dampak dari relatif 

“baby boom echo” tidak sebesar seperti yang terjadi setelah perang dunia II.43 

Millenial berasal dari bahasa Inggris millennium atau millennia yang memiliki 

makna masa seribu tahun. Kemudian millenia menjadi sebutan untuk sebuah masa 

yang terjadi setelah era global atau era modern sesuai dengan penjelasan paragraf 

sebelumnya. Millenial juga disebut erapost modern. Diartikan oleh para peneliti 

sebagai era back to spiritual and moral atau back to religion, yaitu masa kembali kepada 

ajaran spiritual, moral dan agama. Era ini muncul sebagai respon terhadap era 

modern yang lebih mengutamakan akal secara empiris, dan hal-hal yang bersifat 

materialistik, sekularistik, hedonistik, fragmatik, dan transaksional. Yang merupakan 

pandangan yang memisahkan urusan dunia dengan urusan akhirat. Akibat dari 

kehidupan yang demikian itu manusia menjadi bebas berbuat tanpa landasan 

spiritual, moral, dan agama. Pada kondisi ini akan membuat manusia 

                                                 
42 Yanuar Surya putra, “Teori Perbedaan Generasi”, Jurnal Stiema, 2017, hal 6. 
43 Panjaitan, “Pengaruh Sosial Media Terhadap Produktivitas Kerja Generasi Milenial”, Jurnal 

Admintrasi Bisnis, 2017, hal 7. 
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mengagungkan teknologi. Jika tidak disertai dengan landasan spiritual, moral dan 

agama maka akan terjerumus karena nasfu setiap manusia tersebut.44 

Penyebutan istilah generasi millenial dicetuskan oleh dua pakar sejarah dan 

penulis Amerika yang bernama William Strauss dan Neil Howe dalam karyanya. 

kemudian penelitian tentang generasi millenial di Amerika terus dilakukakan 

diantaranya study yang dilakukan oleh Boston Cocsulting Group (BCG) bersama 

University of Berkley tahun 2011 dengan mengambil tema American Millenials: 

Deciphering the Enigma Generation. Di Indonesia sendiri kajian mengenai generasi 

millenial tergolong sedikit. Generasi millenial ini memang unik jika dibandingkan 

terhadap generasi sebelumnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Pew Research 

Center mengungkapkan bahwa generasi millenial lebih menyukai menggunakan 

teknologi, hiburan, musik dan internet, itu semua sudah menjadi kebutuhan utama 

generasi saat ini yang tidak lepas oleh teknologi serta penggunaan sosial media.45 

Berikut ini merupakan ciri-ciri serta karakteristik generasi millenial, yaitu : 

a) Generasi Millenial lebih percaya User Generated Content ketimbang informasi 

searah. Generasi millenial tidak mempercayai informasi yang bersifat satu arah. 

mereka tidak terlalu percaya pada perusahaan besar dan iklan, mereka lebih 

mementingkan pengalaman pribadi ketimbang iklan atau review konvensional. 

Sebagai contoh dalam hal membeli suatu produk, generasi ini melihat review 

dan testimoni produk sebelum membelinya yang biasanya tersedia di aplikasi 

youtube, instagram, faceebook dan sejenisnya. 

b) Generasi Millenial lebih memilih smartphone daripada televisi. Internet 

memiliki peran sangat penting dalam kehidupan pada generasi ini. Bagi kaum 

millenial, iklan pada televisi dirasa kurang menarik karena perhatiannya lebih 

intens pada smartphone pribadinya. Generasi millenial lebih suka mendapat 

informasi dari ponselnya, dengan mencarinya ke aplikasi sosial media, atau 

bahkan google yang menurutnya lebih menarik daripada di televisi. 

                                                 
44 Abuddin Nata, “Pendidikan Islam Di Era Milenial,” Conciencia Vol.18, No. 1 (2018): 10–28, 

https://doi.org/10.19109/conciencia.v18i1.2436. 
45 HD Wahana, “Pengaruh Nilai-Nilai Budaya Generasi Milenial dan Budaya Sekolah Terhadap 

Ketahanan Individu”, Jurnal UGM 2016, hal 8. 
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c) Generasi Millenial wajib memiliki media sosial. Komunikasi yang terjadi pada 

orang-orang generasi millenial sangatlah lancar. Namun, bukan berarti 

komunikasi itu selalu terjadi dengan tatap muka, tapi justru sebaliknya. Banyak 

dari kalangan millenial melakukan semua komunikasinya melalui text 

messaging atau chatting di dunia maya (Sosmed), dengan membuat akun yang 

berisikan profil dirinya, seperti whatsapp, instagram, facebook, line dan lainnya. 

Akun sosial media juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk aktualisasi diri 

dan ekspresi, karena apa yang ditulis tentang dirinya di sosmed merupakan 

apa yang akan semua orang baca, Jadi hampir semua generasi millenial 

dipastikan memiliki akun media sosial sebagai tempat berkomunikasi dan 

berekspresi. Bahkan dapat dikatakan setiap hari sekarang orang pasti 

membagikan kegiatan sehari-hari dalam sosial medianya masing-masing yang 

lazim disebut strory.46 

d) Generasi Millenial kurang minat baca terhadap buku pengetahuan. Di era 

sekarang dengan adanya teknologi semakin canggih justru menurunkan minat 

baca terhadap ilmu pengetahuan. Bahkan sampai di lembaga pendidikan 

digalakkan gerakan literasi. Generasi era sekarang lebih cenderung menyukai 

hal secara visual atau gambar yang setiap hari terlintas di lini masa sosial 

medianya. Sebenarnya hal ini tergantung setiap individu bagaimana cara untuk 

memanajemen minat baca terhadap ilmu pengetauan, solusinya bisa dengan 

menggunakan e-book yang bisa diakses melalui smartphone-nya masing-masing. 

e) Generasi Millenial lebih mengetahui teknologi dibanding orang tuanya. 

Dengan perkembangan teknologi di era sekarang semakin mempercanggih 

manusianya, bahkan sampai orang tua ketinggalan dalam masalah teknologi 

ketimbang anaknya. Mereka dengan mudah mengakses apapun yang mereka 

inginkan bahkan dapat belanja secara online, yang hal tersebut belum tentu 

dapat dilakukan oleh orang tua mereka yang mungkin pada era kelahiran 

tahun 70 an kebawah. 

                                                 
46 Hidayat, “Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Milenial” 
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Pada generasi millenial memiliki beberapa isu yang merupakan bagian penting 

bagi penerapan strategi bagaimana membentuk generasi millenial yang positif bagi 

kemajuan agama bangsa di masa depan yaitu dengan : 

a) Pengetahuan tentang agama. Pengetahuan agama sangat penting bagi generasi 

millenial karena walau bagaimanapun Indonesia merupakan Negara yang 

bermayoritaskan dengan pemeluk agama Islam, walaupun dasar Negara 

memakai Pancasila dan UUD 1945 namun tetap dasar agama dan falsafah 

kehidupan harus berdasarkan keagamaan, karena pada generasi ini begitu 

kencangnya arus globaliasasi dan teknologi sehingga kadang norma agama 

sering kali dilupakan bahkan mereka lebih mementingkan gadget dari pada 

ajaran agama. Penanaman pengetahuan ilmu agama perlu digalakkan sejak 

dini.47 

b) Nilai-nilai sosial. Generasi ini lebih cenderung individual karena nyaman 

dengan penggunaan gadgetnya, sehingga kurang memiliki hubungan 

bermasyarakat yang baik. Hal ini tentunya akan menimbulkan pergeseran 

sosial. Maka dari itu diperlukan kesadaran setiap individu akan pentingnya 

bersosialisasi seperti budaya gotong royong yang harus terus dilestarikan, yang 

jarang kita temui sekarang.48 

c) Pendidikan. Isu ini yang paling kentara pada generasi millenial yaitu 

pendidikan. Dengan pendidikan akan mengarahkan bagaimana kita menitih 

jalan untuk masa depan yang gemilang, namun muncul permasalahan yang 

sangat berbahaya pada generasi millenial, mereka cenderung malas karena 

informasi yang mereka dapatkan dan mereka akses dengan mudah dengan 

fasilitas gadget yang ia miliki. Banyak diantara mereka yang memiliki persepsi 

bahwa sekolah hanya menggugurkan kewajiban yang dilegalkan dengan 

diterimanya ijazah di akhir pendidikan. Dengan hal ini pendidikan menjadi 

bukan hal yang prioritas bagi mereka, hal seperti inilah yang perlu diperbaiki 

                                                 
47 Nata, “Pendidikan Islam Di Era Milenial.” 
48Musthofa, Rembangy. Pendidikan Transformatif: Pergulatan Kritis Merumuskan Pendidikan 

di Tengah Pusaran Arus Globalisasi, (Yogyakarta: Teras cet 2 2010). 
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di era generasi millenial untuk mewujudkan generasi Indonesia yang maju dan 

berkembang.49 

4. Metode dan Strategi Pendidikan Agama Islam Terhadap Generasi Millenial 

Pendidikan agama Islam relevansinya pada karakteristik generasi millenial, 

penulis dapat menjabarkan urgensi dari pendidikan agama Islam bagi transformasi 

ilmu terhadap peserta didik. Karena dalam proses pembelajarannya terdapat cara 

dan teknik bagaimana murid dapat menerima pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru maupun pendidik. Metode yang diterapkan tentunya berdasarkan prinsip-

prinsip pendidikan Islam. Menarik ketika penulis mengerti serta memahami tingkah 

laku perbuatan manusia yang notabene sebagai makhluk sosial yang memiliki 

perbedaan dalam struktur pikiran dan kondisi kultur sosiologis. Yang 

mempengaruhi manusia dalam bagaimana cara belajarnya serta menerima ilmu 

pengetahuan tersebut. Maka dari itu harus mencar metode yang tepat dan sesuai 

dengan tujuan agar pembelajaran dapat diterima dengan efektif dan efisien oleh 

peserta didik yang merupakan generasi millenial.50 

Adapun cara mengajar yang lazim diterapkan dalam dunia pendidikan hingga 

sekarang adalah metode ceramah, metode diskusi, metode eksperimen, metode 

praktek, metode sosiodrama, metode drill, metode kelompok dan metode proyek dan 

lainnya, semua metode ini dapat disesuaikan berdasarkan kepentingan masing-

masing, sesuai bahan dan perencanaan yang akan diberikan harus juga berdasarkan 

nilai-nilai efektif.51 

Sesuai dengan pemaparan sebelumnya bahwa metode pendidikan agama Islam 

merupakan cara-cara yang digunakan dalam rangka mengembangkan potensi 

peserta didik (generasi millenial) untuk mencapai tujuan pendidikan Islam. Berikut 

ini merupakan pendekatan-pendekatan untuk mencapai tujuan daripada pendidikan 

Islam : 

1. Pendekatan Tazkiyah (pensucian) yaitu mensucikan diri dengan amar ma’ruf  

nahi munkar, pendekatan ini memelihara kebersihan hati, ahlak serta pikiran, 

                                                 
49 Amin, “Metode Pembelajaran Agama Islam.” 
50 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan Milenium 

III, Cetakan ke- I. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012). 
51 Hidayat, “Metode Pendidikan Islam Untuk Generasi Milenial.” 
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aplikasinya adalah dengan kontrol sosial, memelihara agama Islam dan 

lainnya. 

2. Pendekatan Tilawah yaitu meliputi membaca ayat-ayat Allah secara kauniyah 

dan kitabiyah yang mana makna terdalam dari pendekatan tilawah yaitu 

dengan tadabbur, tafakkur, serta diaplikasikan terhadap kegiatan atau kajian 

ilmiah. 

3. Pendekatan Ta’lim al-kitab dan Ta’lim al-hikmah merupakan pendekatan yang 

menjelaskan tentang berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan sunnah serta 

perenungan yang mendalam tentang hikmah disetiap ayat Allah dengan 

diaplikasikan dengan studi banding antar lembaga, pembelajaran Al-Qur’an 

dengan berkelompok diskusi dan lainnya. 

4. Pendekatan mukjizat kebesaran Allah swt yaitu pendekatan yang membawa 

peserta didik kepada pengalaman belajar yang tidak pernah mereka temui, 

sehingga rasa keingintahuan peserta didik tinggi yang menyebabkan sifat 

kritis serta semangat dalam belajar.52 

5. Pendekatan Islah (evaluasi) yaitu pendekatan mengevaluasi diri menjadi yang 

lebih baik, mempunyai cita-cita yang tinggi, untuk masa depan yang lebih 

baik sehingga dimasa mendatang para peserta didik mampu menjadi bagian 

masyrakat yang berguna.53 

Kemudian teknik pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikutip dari 

Abdurahman An-Nahlawi yang juga sesuai dan dapat diterapkan bagi generasi 

millenial antara lain : 

1. Pendidikan dengan Hiwar Qurani dan Nabawi yaitu hiwar adalah dialog 

percakapan silih berganti antar dua pihak mengenai suatu topik pembahasan 

yang mengarah pada satu tujuan, hiwar Qurani adalah dialog Allah SWT 

dengan hambanya, sedangkan hiwar Nabawi dialog antara nabi dengan 

sahabatnya. Yang hal itu dapat dilakukan juga melalui teknologi ataupun 

aplikasi dalam perangkat lunak dengan segala perkembangan yang ada di era 

sekarang. 

                                                 
52 Hidayat. 
53 Jalaludin Rahmat, Islam Alternatif, ( Bandung.Mizan,1991 ) hal,117-119. 
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2. Pendidikan dengan kisah Qurani dan Nabawi yaitu kisah yang mengandung 

fungsi edukatif karena kisah dalam Al-Qur”an dan Nabawi mempunyai 

keistimewaan yang membuat efek psikologis semakin tertata dan sempurna. 

Di dalamnya terdapat hikmah pengajaran yang dapat dipetik sebagai sumber 

pengetahuan. 

3. Pendidikan dengan perumpamaan (menganalogikan) yaitu menyamakan 

sesuatu dengan yang lainnya kebaikan dengan keburukan dan orang musyrik 

yang menjadikan pelindung selain Allah swt dengan laba-laba membuat 

rumah (Al-Ankabut ayat 41), tujuan pedagogis yang dapat diambil dari 

perumpamaannya adalah mendekatkan makna pada pemahaman, 

merangsang kesan pesan yang berkaitan dengan makna yang tersirat, 

mendidik akal supaya berpikir sehat benar dan mengunakan kias yang logis, 

mengerakkan perasaan yang mendorong untuk melakukan amal baik dan 

menjauhi kemunkaran. 

4. Pendidikan dengan teladan yaitu dilakukan oleh pendidik dengan 

menampilkan uswah perilaku suri tauladan yang baik bagi peserta didik, 

berprilaku ahlakul karimah dengan disengaja dan tidak disegaja dalam 

rangka memberikan contoh yang baik bagi peserta didik dalam rangka 

pembelajaran. 

5. Pendidikan dengan ibrah dan mauidzoh hasanah yaitu pendidik mengajak para 

peserta didik mengetahui inti dari sari perkara dan pelajaran yang disaksikan 

sehingga kesimpulannya menyentuh hati, sedangkan mauidzoh adalah 

pemberian nasihat dan peringatan agar kebaikan dengan cara santun dan 

menyentuh hatinya. 

6. Pendidikan dengan targib dan tarhib yaitu janji serta hal yang menyenangkan 

bagi peserta didik, untuk melakukan hal yang bermanfaat sehingga akan 

mendapatkan nikmat yang kekal diakhirat.54 

Menurut penulis dengan beberapa metode pendidikan agama Islam yang 

sudah dijabarkan di atas serta menggunakan prinsip-prinsip dalam pelaksanan 

                                                 
54 Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga, di 

Sekolah dan di Masyarakat, (Bandung: CV.Diponegoro, 1996), hal 283-284. 
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pengajaran pendidikan Islam merupakan metode yang relevan bagi generasi 

millenial saat ini. Tentunya dalam setiap metode yang paling penting adalah dengan 

menyesuaikan keadaan yang ada, serta mengetahui bagaimana kondisi peserta 

didik. Hal tersebut harus diketahui secara mendasar bagi guru dalam melakukan 

pengelolaan kelas maupun pengelolaan peserta didik. 

Pengajaran pendidikan Islam di era millenial bersifat universal akan tetapi lebih 

terfokuskan pada perbaikan moral perilaku generasi yang semakin maju dan 

berkembang globalisasi semakin pula moral perilaku generasi semakin luntur. Oleh 

karenanya pendidikan Islam sangat penting diajarkan pada generasi millenial 

dengan cara atau metode apapun, yang paling penting dapat disampaikan oleh 

pendidik dengan baik dan dapat di terima oleh peserta didik. Tentunya tidak mudah 

dan banyak tantangan di era sekarang ini terlebih semakin maju teknologinya, maka 

dari itu kelebihan teknologi tersbut dapat dimanfaatkan sebagai sarana dalam 

mengembangkan pengajaran pendidikan Islam, karena dengan teknologi akan 

semakin memudahkan maka kita harus memanfaatkan semaksimal mungkin dan 

meminimalisir dampak negatif dari teknologi tersbut untuk tujuan pengembangan 

pendidikan Islam pada generasi millenial. 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada pembahasan tentang metode pembelajaran pendidikan Islam 

pada generasi millenial, maka dapat disimpulkan bahwa acuan dasar dalam metode 

dan strategi yang digunakan adalah dengan terintegrasi penggunaan teknologi 

sebagai sarana transfer ilmu pendidikan agama Islam, digitalisasi diberbagai alat 

maupun platform pendukung pembelajaran pendidikan agama Islam pada generasi 

millenial. Seperti metode hiwar (percakapan) ini dapat dilakukan secara langsung 

maupun melalui penggunaan perangkat yang ada contohnya zoom meeting, google 

meet, video cal, dll. Metode yang digunakan sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 

prinsip dasar pengajaran dalam pendidikan agama Islam, namun pada generasi 

millenial lebih dikembangkan dalam hal teknologi agar mudah diterima peserta 

didik, tentunya juga tidak meninggalkan tradisi-tradisi pembentukan moral adab 

yang sesuai dengan prinsipnya contohnya seperti tradisi kepesantrenan. Yang 

intinya dari metode dan strateginya adalah disesuaikan dengan perkembangan yang 
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ada dengan tidak meninggalkan kaidah-kaidah tujuan pengajaran pendidikan agama 

Islam, bersifat fleksibel agar generasi millenial cerdas memahami perkembangan 

IPTEK yang terintegrasi dengan pengetahuan ilmu agama Islam yang menjadi 

pedoman dalam pembelajaran. 
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